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INTISARI 

 
 Penelitian ini merupakan pengembangan instrumen penilaian psikomotorik 

pada praktikum fisika. Penelitian ini bertujuan 1) mengembangkan instrumen penilaian 

psikomotorik guna menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik; 2) 

mengetahui kualitas instrumen berdasarkan validasi dan penilaian oleh ahli materi, 

evaluasi, dan guru fisika, serta 3) mengetahui kelayakan instrumen berupa lembar 

pengamatan kinerja praktikum, lembar penilaian diri sendiri, dan penilaian teman 

sebaya berdasarkan respon. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development yang 

dikembangkan Thiagarajan berupa 4D (define, design, development, dan disseminate) 

dibatasi pada disseminate berupa penyebaran instrumen di MAN 3 Bantul. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dengan skala penilaian serta skala Guttman 

untuk lembar penilaian dan respon. Instrumen penelitian berupa lembar validasi 

produk, lembar penilaian butir, dan lembar respon. Validasi produk menggunakan V-

Aiken dengan hasil valid dan validasi item menggunakan koefisien korelasi Pearson 

Product Moment dan reliabilitas item menggunakan nilai Cronbach Alpha dengan hasil 

valid dan reliabel untuk semua item. Penilaian kelayakan menggunakan skala Guttman 

dengan opsi jawaban “Ya” dan “Tidak”. 

 Hasil penelitian antara lain adalah : 1) telah dihasilkan instrumen penilaian 

psikomotorik guna menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik; 2) 

kualitas instrumen dan item butir berdasarkan validasi dan penilaian ahli memperoleh 

kategori tinggi; dan 3) respon pengguna dari guru fisika dan peserta didik kelas XI 

MIPA 2 menunjukkan rerata menyatakan setuju bahwa instrumen layak digunakan. 

 

Kata kunci : instrumen penilaian psikomotorik, keterampilan proses sains, efikasi diri 
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DEVELOPMENT OF PSYCOMOTORIC ASSESSMENT INSTRUMENTS FOR 

ASSESSING SCIENCE PROCESS SKILLS AND STUDENTS' SELF-EFFICACY 

 
Iqlides Ahmad Miyaqi 

17106090049 

 

ABSTRACT 
 

This research is the development of psychomotor assessment instruments in 

physics practicum. This study aims to 1) develop psychomotor assessment instruments 

to assess science process skills and students' self-efficacy; 2) determine the quality of 

the instrument based on validation and assessment by material experts, evaluations, 

and physics teachers, and 3) determine the feasibility of the instrument in the form of 

practicum performance observation sheets, self-assessment sheets, and peer 

assessments based on responses. 

This study uses the Research and Development method developed by 

Thiagarajan in the form of 4D (define, design, development, and disseminate) limited 

to disseminate in the form of instrument distribution in MAN 3 Bantul. The data 

collection technique used a questionnaire with a rating scale and the Guttman scale 

for assessment sheets and responses. The research instruments were in the form of 

product validation sheets, item assessment sheets, and response sheets. Product 

validation using V-Aiken with valid results and item validation using the Pearson 

Product Moment correlation coefficient and item reliability using Cronbach Alpha 

values with valid and reliable results for all items. The feasibility assessment uses the 

Guttman scale with the answer options "Yes" and "No". 

The research results include: 1) psychomotor assessment instruments have 

been produced to assess science process skills and students' self-efficacy; 2) the quality 

of the instrument and item items based on the validation and expert assessment 

obtained a high category; and 3) user responses from physics teachers and students of 

class XI MIPA 2 indicate the average agree that the instrument is appropriate to use. 

 

Keywords: psychomotor assessment instrument, science process skills, self-efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah upaya perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan menjadi salah satu tolok ukur kemajuan perkembangan dan peradaban 

sebuah bangsa. Pendidikan yang baik harus menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman dan mengakomodasi kebutuhan agar dapat mencapai maksud dan tujuan 

diselenggarakannya sebuah proses pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, 

pemerintah selaku pemegang kebijakan pendidikan nasional melakukan pembaruan 

kurikulum secara berkala tiap 10 tahun agar dapat mengimbangi perkembangan 

zaman1. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia. Pemerintah berupaya memperbaiki kualitas pendidikan dengan terus 

membenahi kurikulum pendidikan di Indonesia dengan tujuan agar kualitas pendidikan 

semakin baik. Sains khususnya fisika merupakan penunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Fisika mengintegrasikan antara teori dan 

pengaplikasiaanya dalam kehidupan nyata sebagai sebuah ilmu pengetahuan  

menjadikan keberhasilan dalam pembelajaran fisika menjadi hal yang penting.2 

Salah satu penyokong keberhasilan dari pendidikan sebuah negara adalah  

sistem pendidikan yang berlaku. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, sistem 

                                                 
1 Edi Istiyono, & Nur Kadarisman. 2017. Pelatihan Penyusunan Instrumen Penilaian Ranah Psikomotor 

(Keterampilan) Bagi Guru-Guru Fisika SMA/MA di Yogyakarta. Jurnal Pengabdian Masyarakat MIPA 

dan Pendidikan MIPA, 1(2), 81-84. 
2 Miftahul Hidayah. 2017. Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotor pada Outdoor Practicum 

Biologi SMA. Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 1(2), 143-148. 
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pendidikan merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 

terpadu untuk mencapai tujuan. Sistem pendidikan terbentuk dari komponen yang 

saling berkaitan dan terpadu membangun pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan. 

Imran menjelaskan terdapat 12 komponen pendidikan, yang terdiri dari tujuan dan 

prioritas, peserta didik, manajemen, struktur dan jadwal waktu, materi, pendidik, alat 

bantu dan metode pendidikan, fasiltas, teknologi, pengawasan mutu, penelitian, serta 

biaya pendidikan.3 

Semua komponen pendidikan wajib dipenuhi dalam suatu penyelenggaraan 

pendidikan sehingga kurangnya optimalisasi pada sebuah komponen sistem 

pendidikan akan mempengaruhi proses, kualitas, dan output pendidikan. Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi 

lulusan pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa setiap lulusan satuan 

pendidikan dasar dan menengah harus memiliki kompetensi pada tiga dimensi 

kemampuan, yaitu kemampuan afektif, kemampuan kognitif, dan kemampuan 

psikomotorik atau keterampilan kerja. 

Abad 21 merupakan abad dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat4. Perkembangan yang sangat pesat ini mempunyai dampak 

yang masif terhadap persaingan global dan tantangan akan kompetensi dari sumber 

daya manusia suatu bangsa dimana hal ini dihadapi oleh setiap negara, khususnya 

                                                 
3 Syaiful Imran. 12 Komponen Utama dalam Sistem Pendidikan. Diakses dari https://ilmu-

pendidikan.net/pendidikan/komponen-utama-sistem-pendidikan pada 01 Agustus 2021 pukul 14.30 
4 E. Y. S. Asmawati, U. Rosidin, & A Abdurrahman. (2018). Efektivitas Instrumen Asesmen Model 

Creative Problem Solving pada Pembelajaran Fisika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika, 6(2), 128-143. 

https://ilmu-pendidikan.net/pendidikan/komponen-utama-sistem-pendidikan
https://ilmu-pendidikan.net/pendidikan/komponen-utama-sistem-pendidikan


3 

 

Indonesia. Tuntutan peranan dalam dunia global, menuntut tiap negara secara mutlak 

menyiapkan sumber daya manusia yang mempunyai 21st Century Skills dimana 

langkah terbaik yang dapat dilakukan untuk mewujudkannya adalah melalui 

pendidikan.  

Survei yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa peringkat PISA 

Indonesia berada di peringkat bawah, yakni peringkat 72 dari 77 negara untuk nilai 

kompetensi membaca, peringkat 72 dari 78 negara untuk nilai kompetensi 

matematika, dan peringkat 70 dari 78 negara untuk nilai kompetensi sains, dimana 

peringkat ini cenderung stagnan pada 10 sampai 15 tahun terakhir5. Kemampuan 

peserta didik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik seharusnya dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran fisika. Murniati menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah dimana proses ini membutuhkan peran aktif baik dari guru maupun dari peserta 

didik6. Guru diharapkan dapat berperan aktif dalam menyiapkan arah dan tujuan 

pembelajaran serta kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. 

Menurut Panagan, sistem pembelajaran fisika di Indonesia dinilai kurang 

memberdayakan peserta didik dan kurang berorientasi terhadap pengembangan sikap 

                                                 
5 Ayunda Pininta Kasih. Nilai PISA Siswa Indonesia Rendah, Nadiem Siapkan 5 Strategi Ini. 

https://edukasi.kompas.rom/read/2020/04/05/154418571 (diakses pada 13 November 2020) 
6 Murniati, dkk. 2017. Pengembangan Instrumen Asesmen Psikomotorik Materi Fisika untuk Sekolah 

Menengah Pertama Sebagai Upaya untuk Melakukan Penilaian Autnetik. Jurnal Inovasi dan 

Pembelajaran Fisika, hlm. 193-202. 

https://edukasi.kompas.rom/read/2020/04/05/154418571
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dan keterampilan sehingga belum mampu mengimbangi tuntutan dunia dalam hal 

output sistem pembelajararan yang masih tertinggal dari negara-negara lain7, dimana 

dalam proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan metode konvensional dan telah 

ditetapkan sebuah ketuntasan belajar. Masing-masing satuan pendidikan menetapkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan mempertimbangkan tingkat kesukaran 

materi, tingkat kemampuan rata-rata peserta didik dan kemampuan sumber data 

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Faktanya, pembelajaran 

berlangsung secara teacher centered dikarenakan guru belum terbiasa dengan 

model, strategi, ataupun teknik pembelajaran dan penilaian yang lain sehingga 

pembelajaran teacher centered yang berlangsung semata mata hanya transfer ilmu 

pengetahuan dan gagasan yang menjadikan peserta didik maupun guru hanya 

berpatokan pada capaian nilai agar mencapai KKM8. Wardani menjelaskan bahwa 

dalam pembelajaran, peserta didik yang tidak mengalami kesulitan akan terlihat 

aktif, mendominasi, kritis, dan berkonsentrasi, sedangkan peserta didik yang 

mengalami hambatan dalam pembelajaran akan apatis, terlihat pasif, dan acuh tak 

acuh dikarenakan peserta didik mendapatkan pembelajaran yang lebih ditujukan 

untuk menghafalkan informasi9. 

                                                 
7 Ahmad Amin. (2017). Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran Fisika SMA Aspek 

Psikomotorik dengan Menggunakan Model PBL. Jurnal Perspektif Pendidikan, 11(1), 72-82. 
8 Sunyono. 2018. Science process skills characteristics of junior high school students in 

Lampung. European Scientific Journal, 14(10), 32-45. 
9 Wardani. A. Widodo, & Priyani. 2009. Peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan 

keterampilan proses sains berorientasi problem-based instruction. Jurnal Inovasi Pendidikan 

Kimia, 3(1). 
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Fisika sebagai salah satu mata pelajaran mempunyai keterkaitan dengan 

prosedur observasi fenomena fenomena alam yang terjadi secara sistematis, 

sehingga tidak hanya berupa penguasaan fakta, konsep, atau prinsip saja, namun 

juga merupakan suatu proses penemuan. Pengintegrasian antara teori dan aplikasi 

dalam fisika diperlukan untuk membangun sebuah pengetahuan, sehingga menjadi 

sarana strategis dalam menyiapkan output pendidikan yang terampil dan mampu 

untuk melakukan pememcahan masalah dan solusi dalam proses belajar mengajar 

ataupun dalam kehidupan di masa mendatang.10 

 Standar isi pembelajaran menegaskan bahwa mata pelajaran IPA, termasuk 

fisika, merupakan mata pelajaran yang memerlukan kegiatan penyelidikan, sebagai 

bagian dari prosedur ilmiah yang melibatkan keterampilan proses sains yang 

dilandasi sikap ilmiah. Adanya kegiatan ini akan menumbuhkembangkan rasa ingin 

tahu melalui pengalaman langsung dan kepercayaan diri yang dilakukan melalui 

sikap dan kerja ilmiah11. 

Keterampilan proses sains sangat penting untuk membangun pemahaman 

tentang dunia dan pembelajaran sains. Peserta didik dapat belajar dan menunjukkan 

perkembangan dari aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif apabila sistem 

pembelajaran memungkinkan mereka untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

                                                 
10 Winarti & Saputri. 2018. Pengembangan Modul Fisika Berbasis Metakognisi Pada Materi Pokok 

Elastisitas Dan Gerak Harmonik Sederhana. Jurnal Psikologi Integratif, 1(2), 187-195. 
11 Miftahul Hidayah. 2017. Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotor pada Outdoor Practicum 

Biologi SMA. Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 1(2), 143-148. 
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kelas12. Keterampilan proses sains adalah sebuah keterampilan yang peserta didik 

gunakan untuk mendapatkan informasi secara pengalaman pertama dari kegiatan atau 

aktivitas belajar peserta didik yang berguna dalam memperoleh, mengembangkan, dan 

menerapkan prinsip dan hukum yang ada dalam pembelajaran sehingga dapat 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari13. Keterampilan proses 

sains yang dimaksud adalah kemampuan dalam mengamati, menghitung, mengukur, 

mengklasifikasikan, menemukan hubungan, membuat prediksi, melakukan penelitian, 

mengumpulkan dan menganalisis data, menginterpretasikan data serta 

mengkomunikasikan hasil penelitian. 

Sikap ilmiah mempunyai keterkaitan yang erat dengan efikasi diri 

dikarenakan efikasi diri merupakan keyakinan seseorang individu dalam 

memperkirakan kemampuan diri sendiri dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 

suatu hasil tertentu14. Apabila dikaitkan dengan tujuan pendidikan, efikasi diri 

mengacu pada keyakinan yang berhubungan dengan kesanggupan dan kemampuan 

seorang peserta didik untuk mencapai dan menyelesaikan tugas dalam jangka waktu 

dan target yang ditentukan. Efikasi diri berfokus pada pertimbangan keyakinan peserta 

                                                 
12 Yuliana Subekti & A. Ariswan. 2016. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains. Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA, 2(2), 252-261. 
13 M. V. Ningrum, R. Abdullah, & V. Y. Nasution. 2019. Preliminary study in the student worksheet 

development using inquiry based learning model with science process skills approach for physics 

learning of second grade high school. In Journal of Physics: Conference Series (Vol. 1317, No. 1, p. 

012163). IOP Publishing. 
14 Siti Fatimah. 2017. Analisis Karakter Sains Dan Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Efikasi 

Diri Pada Pembelajaran IPA Berbasis Masalah Melalui Metode Proyek. Prosiding FKIP, 2(6), 10-17. 
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didik tentang kompetensinya melakukan sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya 

menyelesaikan tugas atau melakukan sesuatu15. 

Aspek efikasi diri mempunyai urgensi yang besar bagi peserta didik guna 

melakukan kontrol terhadap motivasi dan dorongan untuk mencapai target 

pembelajaran. Efikasi diri yang disertai dengan tujuan pencapaian diri yang spesifik 

dan pemahaman mengenai kompetensi diri, akan menentukan keberhasilan perilaku 

akademik di masa mendatang. Namun efikasi diri yang dimiliki setiap peserta didik 

secara individu pasti berbeda beda, ditentukan oleh tingkat keyakinan dan kompetensi 

tiap peserta didik. Peserta didik dengan efikasi diri yang baik akan mampu dan berhasil 

kegiatan belajarnya, sebaliknya apabila efikasi diri yang dimiliki peserta didik rendah 

maka peserta didik akan cepat menyerah terhadap tiap problematika yang dihadapi16. 

Tujuan pembelajaran fisika adalah menguasai konsep dan prinsip serta 

mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi17. Kemudian melalui mata pelajaran 

fisika, diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang 

berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam pelaksanaan evaluasi, 

yaitu evaluasi yang hanya melalui tes, menuju ke evaluasi yang dilakukan secara 

                                                 
15 R. Yuliyani, S. D. Handayani, & S. Somawati. 2017. Peran efikasi diri (self-efficacy) dan kemampuan 

berpikir positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Formatif: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA, 7(2). 
16 Ibid 
17 Silabus Mata Pelajaran SMA/MA. (2016). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 
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otentik untuk mengukur kompetensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian 

dalam kurikulum 2103 menganut prinsip penilaian yang berkesinambungan dan 

komperhensif guna mendukukung upaya peserta didik untuk mandiri dalam belajar, 

bekerja sama, dan menilai diri sendiri. Penilaian merupakan bagian dari aktivitas proses 

pembelajaran yang berupa serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan oleh pendidik sehingga menjadi informasi yang bermakna 

dalam mengetahui ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan 

pengambilan keputusan untuk tahapan pembelajaran selanjutnya18. Oleh karena itu, 

sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh selama 

pembelajaran dan tertuju pada penguasaan kompetensi yang diharapkan. 

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa pembelajaran 

dan penilaian harus mengembangkan kompetensi peserta didik dalam ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. Penilaian yang dianut oleh sistem pendidikan seharusnya 

mengemukakan prinsip-prinsip penilaian, yaitu menyeluruh mencakup ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotorik serta berkelanjutan dimana penilaian dilakukan sepanjang 

proses belajar mengajar.19 

Kemampuan psikomotorik peserta didik pada pembelajaran fisika dapat dilihat 

pada kegiatan praktikum. Silberman menyatakan “what I do, I understand”, apa yang 

                                                 
18 E. Y. S. Asmawati, U. Rosidin, & A Abdurrahman. 2018. Efektivitas Instrumen Asesmen Model 

Creative Problem Solving pada Pembelajaran Fisika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika, 6(2), 128-143. 
19 Annisa Mahmuda, Ika Kartika, & Raden Oktova. 2017. Pengembangan dan Uji Coba Instrumen 

Penilaian Hasil Belajar IPA SMP/MTs Kelas VII Pada Materi Karakteristik Zat. Berkala Fisika 

Indonesia: Jurnal Ilmiah Fisika, Pembelajaran dan Apliksinya, 9(1). 



9 

 

saya lakukan, saya paham. Artinya, apabila seorang guru banyak memberikan aktivitas 

bersifat keterampilan, maka peserta didik akan memahaminya secara lebih baik dan 

hanya dapat diperoleh antara lain melalui praktikum20. Kegiatan praktikum juga 

menjadi salah satu aspek membangun keterampilan inti secara aktif, mandiri, dan 

memberdayakan peserta didik21. Hal ini didukung pembuktian oleh Murniati yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di laboratorium menunjukkan keefektifan 

memperoleh keterampilan proses sains peserta didik dimana materi akan lebih mudah 

untuk dipelajari, dipahami, dihayati, dan diingat dalam jangka waktu yang lama apabila 

peserta didik memperoleh pengalaman secara langsung22. Selain itu, keyakinan diri 

sendiri untuk dapat melakukan suatu hal atau efikasi diri juga semakin meningkat. 

Aspek psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar psikomotorik didapat dari pengamalan atau perubahan perilaku 

sesuai dengan makna yang terkandung dalam aspek afektif dan kognitif dikarenakan 

mendapatkan hasil afektif dan kognitif dari pengalaman belajar23. Penilaian 

psikomotorik dititikberatkan pada keterampilan motorik (hands-on). Hidayah 

menjelaskan bahwa penilaian psikomotorik dilakukan pada kemampuan numeris, 

                                                 
20 M. L. Silberman. 2006. Training the active training way: 8 strategies to spark learning and 

change (Vol. 12). John Wiley & Sons. 
21 I. S. Budiarti, J. Handika, Winarti, & F. Widyastuti. 2017. Consistency argued students of fluid. 

In Journal of Physics: Conference Series (Vol. 795, No. 1, p. 012055). IOP Publishing. 
22 Murniati, dkk. 2017. Pengembangan Instrumen Asesmen Psikomotorik Materi Fisika untuk Sekolah 

Menengah Pertama Sebagai Upaya untuk Melakukan Penilaian Autnetik. Jurnal Inovasi dan 

Pembelajaran Fisika, hlm. 193-202. 
23 Ibid. 
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pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran deduktif, dan 

visualisasi ruang.24 

Penilaian proses dan hasil pembelajaran fisika merupakan salah satu upaya 

guru dalam rangka memperoleh informasi sebagai interpretasi terkait pelaksanaan 

pembelajaran  untuk  dimanfaatkan  sebagai  bahan  penilaian tolok  ukur keberhasilan 

pembelajaran baik dari segi pelaksanaan maupun hasil akhirnya. Penilaian 

kemampuan psikomotorik dilaksanakan dengan pengamatan atau observasi yang 

bervariasi, seperti melakukan persiapan alat dan bahan, menyusun alat percobaan, 

melakukan percobaan, dan mengamati hasil percobaan25. Proses evaluasi perlu 

memperhatikan proses penyediaaan data yang valid dan terandal sehingga dapat 

diambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, penyediaan alat ukur (instrumen 

penilaian) harus sesuai kompetensi yang ditentukan supaya diperoleh hasil yang 

mampu memberi hasil akhir yang lebih tepat, cermat, teliti dan bermakna. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, penilaian yang dilakukan hanya sebatas 

pada penilaian kognitif saja. Hal ini berimbas pada peserta didik yang mengabaikan 

sikap dan proses ilmiah dikarenakan pengerjaan soal-soal hanya cukup dengan 

menghafalkan persamaan dan penalaran. Instrumen penilaian dengan tes formal, efektif 

digunakan untuk penilaian aspek kognitif. Namun tes ini dianggap belum mampu 

                                                 
24 Miftahul Hidayah. 2017. Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotor pada Outdoor Practicum 

Biologi SMA. Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 1(2), 143-148. 
25 Ibid 
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mengukur kemampuan yang sebenarnya dikarenakan baru mencakup aspek produk dan 

belum mencakup aspek lain, seperti aspek keterampilan proses sains26. 

Hasil wawancara terhadap guru fisika menunjukkan kegiatan penilaian 

peserta didik lebih menitikberatkan pada ranah kompetensi kognitif dikarenakan 

tuntutan sistem yang lebih menitikberatkan kemampuan kognitif27. Hal yang senada 

juga diungkapkan oleh Harlis yang mengungkapkan bahwa selama ini panduan yang 

ada hanya sebatas teori dan proses unjuk kerja yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik dengan tugas akhir berupa laporan praktikum. Selain itu, kegiatan penilaian yang 

dilakukan oleh guru hanya terbatas pada aspek kognitif saja, tanpa disertai dengan 

instrumen penilaian psikomotorik yang terstruktur sebagai alat ukur hasil belajar 

peserta didik28. Hal ini menyebabkan penyusunan instrumen penilaian kompetensi 

psikomotorik menjadi terkesan kurang diperhatikan, serta kegiatan penilaian 

psikomotorik yang cukup membutuhkan alokasi waktu. Padahal penilaian kompetensi 

psikomotorik juga mempunyai urgensi yang sama pentingnya untuk dilakukan guna 

mendampingi perkembangan karakter peserta didik. Sistem pendidikan yang berlaku 

belum memberikan porsi pembentukan karakter peserta didik secara optimal, dapat 

ditengarai dari kegiatan penilaian kognitif lebih sering dilakukan daripada penilaian 

                                                 
26 J. D. Brandsford, A. L. Brown, & R. R. Cocking (Eds.). 1999. How people learn: Brain, mind, 

experience, and school. National Academy Press 
27 Amin, Ahmad. 2017. Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran Fisika SMA Aspek 

Psikomotorik dengan menggunakan Model PBL. Jurnal Perspektif Pendidikan, Vol. 1, hlm. 72-82. 
28 H. Harlis, &  R. S. Budiarti. 2017. Pengembangan bahan ajar praktikum dan instrumen penilaian 

berbasis keterampilan proses sains pada mata kuliah mikologi program studi pendidikan biologi 

universitas Jambi. BIODIK, 3(2), 102-112 
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afektif dan psikomotorik29. Pelaksanaan pembelajaran seharusnya mencakup segala 

komponen pendidikan, termasuk penilaian psikomotorik yang hanya dilakukan 

beberapa kali saja dalam satu tahun pelajaran. Intensitas penilaian psikomotorik yang 

sedikit dan membutuhkan alokasi waktu guna penyusunan instrumen penilaian 

menyebabkan pembuatan dan penyusunannya kurang mendapatkan perhatian. 

Penilaian hasil belajar fisika pada kompetensi psikomotorik memperlukan 

instrumen pembelajaran berbentuk non tes untuk mengamati kegiatan peserta didik 

dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini sesuai untuk digunakan dalam menilai 

ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu 

seperti eksperimen di laboratorium, presentasi, atau diskusi. Teknik penilaian ini 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan. 

MAN 3 Bantul merupakan sekolah menengah atas yang telah ditetapkan 

sebagai tempat penelitian ini. MAN 3 Bantul merupakan sekolah berlatar belakang 

keagamaan di Kab. Bantul yang memiliki 21 kelas dengan 4 program keahlian yaitu 

bidang  MIPA, IPS, Keagamaan, dan Bahasa. Pembelajaran fisika dilaksanakan 

dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran dalam satu  minggu  untuk  setiap  kelasnya 

yang dibagi menjadi dua pertemuan, pada pertemuan pertama yaitu dua jam pelajaran 

dan pertemuan berikutnya dua jam pelajaran. Praktikum dilaksanakan pada alokasi 

                                                 
29 Dahlia, Maison, & Nehru. 2020. Developing An Authentic Assessment Instruments of Psychomotor 

Domain For The Physics Learning on Measurement Materials in Class X SMA. Journal of Science 

Education Research, 4(2), 44-48. 
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jam pelajaran dan disesuaikan dengan jadwal yang sudah dibuat oleh guru fisika dan 

petugas laboratorium. 

Hasil observasi awal yang dilakukan dengan guru mata pelajaran fisika MAN 

3 Bantul pada 27 Oktober 2020, menunjukkan bahwa pembelajaran fisika pada materi 

fluida dinamis dilaksanakan dengan pembelajaran di kelas dan kegiatan praktikum di 

laboratorium. Kegiatan praktikum dilaksanakan guna interpretasi pemahaman konsep 

siswa dan menguji keterampilan peserta didik, dimana berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru, peserta didik dalam materi fluida dinamis mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk melakukan unjuk keterampilan, peserta didik dengan 

kemampuan keterampilan proses sains yang tinggi akan terlihat mendominasi dan 

peserta didik yang lain cenderung bergantung kepadanya, sehingga penilaian 

psikomotorik untuk keterampilan proses sebagian besar mendapatkan nilai tidak 

sesuai dengan standar, yaitu sebanyak 80% dari jumlah total peserta didik sehingga 

rata rata nilai psikomotorik masih di bawah KKM.  

Kegiatan penilaian psikomotorik telah dilakukan oleh guru fisika MAN 3 

Bantul secara berkala, namun belum ada lembar instrumen penilaian psikomotorik 

untuk menilai keterampilan proses sains dan adanya keterbatasan waktu untuk 

penilaian psikomotorik. Guru melakukan penilaian dengan mengamati peserta didik 

yang aktif dan mendominasi dan menilai laporan praktikum peserta didik yang 

memenuhi format laporan dengan memberi tanda plus (+), yang berarti peserta didik 

memiliki keterampilan yang tinggi dalam kegiatan praktikum. 
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Penilaian berdasarkan pengamatan guru secara umum kepada peserta didik. 

Hasil pengamatan ini kemudian ditulis di buku rapor sebagai nilai kompetensi 

psikomotorik peserta didik. Kompetensi psikomotorik peserta didik belum teramati 

karena keterbatasan kemampuan guru untuk mengamati dan menilai peserta didik 

secara menyeluruh dikarenakan banyaknya jumlah peserta didik ketika pelaksanaan 

praktikum. 

Penilaian pada ranah psikomotorik dalam pembelajaran fisika selama ini 

cenderung dilakukan tanpa penggunaan instrumen, walaupun sebenarnya terdapat 

instrumen yang berupa lembar pengamatan, namun penilaian dilakukan dengan 

menandai absen peserta didik dengan keaktifan yang mendominasi. Keterbatasan dan 

ketiadaan instrumen penilaian psikomotorik sesuai kurikulum 2013 disinyalir dapat 

memunculkan permasalahan tersendiri bagi hasil evaluasi pembelajaran ranah 

psikomotorik. Terkait penilaian keterampilan proses sains, guru merasa kesulitan 

dalam melakukan penilaian karena keterbatasan instrumen, keterbatasan aspek 

pengetahuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki guru. Pelaksanaan penilaian 

keterampilan proses sains dapat dilaksanakan ketika peserta didik melakukan 

praktikum, maka lembar observasi dapat digunakan secara efektif bersamaan dengan 

penilaian kinerja peserta didik. Penilaian dengan menggunakan instrumen non tes 

yang dirancang sedemikian rupa dan disesuaikan dengan waktu mengajar yang tepat 

dapat meningkatkan serta memudahkan guru dalam menilai kompetensi psikomotorik 

peserta didik secara efektif dalam pembelajaran di kelas. 
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Penggunaan  instrumen  penilaian psikomotorik  yang dilengkapi  dengan  

panduan  yang  memuat  instrumen  non tes berupa lembar observasi, lembar 

penilaian diri, dan penilaian teman sejawat dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 

menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik yang lebih obyektif 

dan komprehensif sehingga penilaian yang dilakukan lebih bermakna. Sejalan dengan 

uraian di atas, judul penelitian ini adalah pengembangan instrumen penilaian 

psikomotorik untuk menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik 

untuk digunakan guru dalam menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta 

didik. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah antara lain:  

1. Belum optimalnya penilaian hasil belajar fisika peserta didik SMA pada 

aspek keterampilan proses sains. 

2. Kesulitan penginterpretasian penilaian sesuai panduan penilaian kurikulum 

2013 sehingga menimbulkan kecenderungan guru memberikan tanda positif 

(+) pada daftar peserta didik ketika melakukan penilaian. 

3. Keterbatasan waktu bagi guru dalam mengembangkan lembar instrumen 

penilaian psikomotorik. 

4. Penilaian kompetensi psikomotorik masih terbatas pada penilaian praktek 

dan laboratorium melalui pengamatan secara langsung tanpa menggunakan 

lembar instrumen penilaian. 
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5. Penilaian aspek psikomotorik berupa penilaian kinerja praktikum masih 

sukar dilakukan, dikarenakan ketiadaan instrumen penilaian yang 

digunakan. 

6. Tidak adanya panduan penggunaan instrumen penilaian psikomotorik 

menyebabkan guru kurang memahami cara pemakaian instrumen.  

7. Belum adanya instrumen penilaian psikomotorik yang terintegrasi dengan 

keterampilan proses sains. 

8. Belum adanya intrumen penilaian efikasi diri peserta didik dalam proses 

penilaian hasil belajar sehingga penilaian kepercayaan pada kemampuan diri 

sendiri peserta didik tidak dilakukan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka perlu adanya pembatasan masalah agar proses penelitian dapat berjalan sesuai 

rencana. Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan instrumen penilaian aspek psikomotorik yang 

dikembangkan merujuk pada indikator keterampilan proses sains menurut 

Desideria dan keterampilan proses sains yang dibagi Chiappetta dan 

Kobbala, serta penelitian ini dititikberatkan pada aspek keterampilan proses 

sains dasar, yaitu mengamati, menggolongkan, mengukur, komunikasi, 

prediksi, menyimpulkan, dan praktikum dengan format instrumen berupa 

lembar pengamatan 
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2. Pengembangan instrumen penilaian untuk menilai efikasi diri merujuk pada 

indikator Level, Strenght, dan Generality dengan format instrumen berupa 

angket lembar penilaian diri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan   batasan   masalah   yang   telah   diuraikan,  maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian aspek psikomotorik seperti apakah yang dapat 

digunakan sebagai instrumen penilaian keterampilan proses dalam 

praktikum fisika? 

2. Instrumen penilaian efikasi diri seperti apakah yang dapat digunakan 

sebagai instrumen penilaian efikasi diri dalam praktikum fisika? 

3. Bagaimana kualitas instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik yang 

dikembangkan? 

4. Apakah produk instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains peserta didik pada tingkatan sekolah menengah 

memenuhi kriteria layak? 

5. Apakah produk instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai efikasi 

diri peserta didik pada tingkatan sekolah menengah memenuhi kriteria 

layak? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan   rumusan   masalah   yang   telah   diuraikan,   maka   tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan instrumen penilaian psikomotorik guna menilai 

keterampilan proses sains pada praktikum fisika. 

2. Untuk mengembangkan instrumen penilaian guna menilai efikasi diri 

peserta didik pada praktikum fisika. 

3. Mengetahui kualitas instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik yang 

dikembangkan. 

4. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains peserta didik yang dikembangkan untuk 

digunakan oleh guru. 

5. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai 

efikasi diri peserta didik yang dikembangkan untuk digunakan oleh guru. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  akan  memberikan  manfaat  antara  lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian teoritis 

bagi peneliti dan pemerhati pendidikan fisika, baik dosen maupun guru-
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guru fisika dalam merancang, mengembangkan, dan menerapkan instrumen 

penilaian untuk menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh: 

a.   Dosen 

Penelitian ini dapat digunakan oleh dosen sebagai acuan untuk 

merancang dan mengembangkan instrumen penilaian psikomotorik 

untuk menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik 

dalam penelitian selanjutnya. 

b.   Mahasiswa 

Penelitian  ini  dapat  dimanfaatkan  oleh mahasiswa  calon guru 

fisika sebagai pandangan penilaian psikomotorik untuk keterampilan 

proses sains dan efikasi diri peserta didik di sekolah. 

c.   Guru 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan guru dalam 

menerapkan, dan petunjuk penggunaan instrumen penilaian 

psikomotorik dalam menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi dosen, mahasiswa 

calon guru fisika, dan guru-guru fisika di SMA dalam merancang, mengembangkan, 

dan menerapkan instrumen penilaian psikomotorik untuk menilai keterampilan 

proses sains dan efikasi diri peserta didik. 
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G.  Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa instrumen 

penilaian dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Instrumen penilaian psikomotorik yang dikembangkan ditujukan untuk 

peserta didik SMA/MA dengan sub pokok bahasan fluida dinamis. 

2. Instrumen penilaian psikomotorik yang dikembangkan ditujukan untuk 

penilaian dengan teknik observasi guru, penilaian diri sendiri, dan penilaian 

teman sejawat. 

3. Lembar observasi memuat butir-butir pernyataan (indikator-indikator yang 

dinilai) dalam bentuk skala penilaian (rating scale) untuk lembar observasi 

guru dan penilaian teman sejawat, serta skala Guttman untuk lembar 

penilaian diri sendiri yang dilengkapi dengan rubrik penilaian dan pedoman 

penskoran. 

4. Bagian-bagian instrumen penilaian kompetensi psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik terdiri dari: 

a. Halaman depan instrumen penilaian psikomotorik 

b. Identitas satuan pembelajaran 

c. Petunjuk penggunaan 

d. Pedoman penilaian 

e. Kisi-kisi instrumen 

f. Rubrik lembar penilaian 

g. Lembar penilaian (pengamatan, diri sendiri, dan teman sebaya) 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Instrumen penilaian ini dapat membantu guru untuk dalam melakukan 

penilaian kompetensi psikomotorik peserta didik pada aspek keterampilan 

proses sains dalam kegiatan praktikum fluida dinamis dengan teknik 

observasi, penilaian diri sendiri, dan penilaian teman sebaya. 

b. Instrumen yang dikembangkan dapat menjadi instrumen alternatif bagi guru 

dalam menilai hasil belajar peserta didik. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Pengembangan instrumen penilaian ini hanya memuat sub pokok bahasan 

fluida dinamis pada kegiatan praktikum fisika untuk SMA/MA kelas XI 

semester ganjil. 

b. Instrumen yang dikembangkan merujuk pada keterampilan proses sains 

yang dibatasi pada ranah dasar berupa pengamatan, penggolongan, 

pengukuran, komunikasi, memprediksi, menyimpulkan, dan praktikum. 

Sedangkan pada aspek efikasi diri, dibatasi pada aspek level, strenght, dan 

generality. 

c. Instrumen penilaian ini ditinjau dan divalidasi oleh 2 orang ahli materi dan 

2 orang ahli evaluasi untuk memberi kritik, saran, dan masukan pada 

instrumen yang dikembangkan serta ditelaah agar diketahui kualitasnya 

oleh 2 orang dosen ahli dan 3 orang guru fisika SMA/MA dan diakhiri 
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dengan pemberian respon dari guru fisika dan peserta didik terhadap produk 

instrumen yang dikembangkan pada uji keterlaksanaan. 

d. Pengembangan instrumen penilaian psikomotorik sampai pada tahap 

disseminate berupa penyerahan produk instrumen kepada guru fisika MAN 

3 Bantul. 

I. Definisi Istilah 

1. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga menjadi 

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan30. 

2. Kompetensi Psikomotorik 

Kompetensi psikomotorik merupakan kompetensi yang berkaitan 

dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang/peserta didik menerima pengalaman belajar tertentu. 

3. Observasi  

Observasi merupakan teknik penilaian non tes untuk menilai 

kompetensi psikomotorik yang dilakukan secara langsung di dalam kegiatan 

pembelajaran dengan pengamatan yang teliti terhadap aktivitas peserta didik 

                                                 
30 E. Y. S. Asmawati, U. Rosidin, & A Abdurrahman. (2018). Efektivitas Instrumen Asesmen Model Creative 

Problem Solving pada Pembelajaran Fisika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Pendidikan 

Fisika, 6(2), 128-143. 
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ketika pembelajaran maupun praktikum dengan menggunakan lembar 

observasi. 

4. Penilaian Diri Sendiri 

Penilaian diri sendiri merupakan teknik penilaian dimana peserta didik 

diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan 

tingkat pencapaian kompetensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 

dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu berdasarkan kriteria atau acuan 

yang telah ditetapkan. 

5. Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian teman sebaya merupakan penilaian yang dilakukan oleh 

peserta didik terhadap peserta didik lain. Penilaian teman sebaya merupakan 

penilaian terhadap kinerja seseorang yang memiliki status yang sama/sebaya. 

6. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang 

dikembangkan melalui serangkain proses ilmiah yang memungkinkan akusisi 

pengetahuan ilmiah dan keterampilan proses dimana peserta didik dapat 

menggambarkan objek dan fenomena, mengajukan pertanyaan, membangun 

penjelasan, menguji kemampuan dalam pengetahuan ilmiah, dan 

mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain. 

7. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan peserta didik terkait dengan 

kemampuannya untuk mengerjakan sebuah tugas, mencapai tujuan, dan 
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merencanakan tindakan untuk mencapai sebuah target berdasarkan pengalaman 

dan pengetahuan yang dimiliki. 

8. Fluida Dinamis 

Fluida dinamis merupakan fluida yang didasarkan pada asumsi bergerak 

dengan kecepatan konstan, volume yang tetap, merupakan aliran yang tidak 

kental, dan tidak mengalami turbulensi. 

9. Kelayakan Instrumen 

Kelayakan instrumen merupakan kesesuaian antara pernyataan yang 

terdapat pada instrumen dengan sesuatu yang akan diukur berdasarkan respon 

dari pengguna. Kelayakan produk instrumen pada penelitian ini diukur dengan 

analisis materi, konstruksi penyusunan, dan bahasa yang digunakan. 

Selanjutnya dilakukan analisis validitas dan reliabilitas instrumen yang 

digunakan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang dibuat.31 

  

                                                 
31 Endang N. Fadilah (2017). Pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan proses 

sains siswa SMA. Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 1(2), 123-134. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan perangkat instrumen penilaian kompetensi psikomotorik 

untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik berupa instrumen 

penilain pengamatan dan instrumen penilaian teman sebaya yang terdiri dari 

pedoman penggunaan, kisi-kisi penilaian, rubrik penilaian, dan lembar 

penilaian yang telah melalui tahap validasi instrumen, uji empiris, dan uji 

keterlaksanaan. 

2. Telah dihasilkan perangkat instrumen penilaian kompetensi psikomotorik 

untuk menilai efikasi diri peserta didik berupa instrumen penilaian diri 

sendiri yang terdiri dari pedoman penggunaan, kisi-kisi penilaian, rubrik 

penilaian, dan lembar penilaian yang telah melalui tahap validasi instrumen, 

uji empiris, dan uji keterlaksanaan. 

3. Produk instrumen penilaian kompetensi psikomotorik untuk menilai 

keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak 

digunakan. Hasil validitas instrumen menggunakan validitas V-Aiken 

diperoleh hasil rerata sebesar 0,958 untuk lembar pengamatan, hasil 0,815 

untuk lembar penilaian diri, dan hasil 0,907 untuk lembar penilaian diri 
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sendiri. Hasil validitas butir item menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment diperoleh hasil 0,987 untuk lembar penilaian pengamatan, hasil 

1,00 untuk lembar penilaian diri sendiri dan lembar penilaian teman sebaya. 

Reliabilitas item butir menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan 

hasil 0,790 untuk lembar pengamatan, hasil 0,754 untuk lembar penilaian 

diri sendiri, dan hasil 0,633 untuk lembar penilaian teman sebaya. 

4. Kelayakan instrumen penilaian psikomotorik yang terdiri dari lembar 

penilaian pengamatan dan lembar penilaian teman sebaya memenuhi 

kategori layak berdasarkan prosentase kelayakan sebesar 92,86% dari 

respon 2 guru fisika untuk lembar penilaian pengamatan dan prosentase 

kelayakan sebesar 100% dari respon 8 peserta didik untuk lembar penilaian 

teman sebaya. 

5. Kelayakan instrumen penilaian efikasi diri berupa lembar penilaian diri 

sendiri memenuhi kategori layak berdasarkan prosentase kelayakan sebesar 

85,71% dari respon 13 peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Secara operasional, keterbatasan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Sulit melibatkan semua kelas XII dengan jurusan MIPA, dikarenakan 

sekolah membatasi kelas yang sesuai untuk dijadikan kelas penelitian. 

2. Jumlah peserta didik yang sedikit sehingga uji keterlaksanan lembar 

penilaian diri tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. 



131 

 

3. Kondisi pandemi yang tidak memungkinkan untuk melakukan uji 

keterlaksanaan dengan praktikum secara luar jaringan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan instrumen penilaian 

psikomotorik untuk menilai keterampilan proses sains dan efikasi diri peserta didik 

di atas, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan instrumen penilaian psikomotorik sebaiknya lebih 

disesuaikan dengan kondisi pembelajaran yang sesungguhnya, dikarenakan 

apabila diterapkan secara langsung, guru merasa kesulitan dengan penilaian 

kompetensi psikomotorik yang dilakukan bersamaan dengan proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas ataupun di laboratorium. 

2. Pengembangan instrumen penilaian psikomotorik sebaiknya juga diterapkan 

pada materi fisika yang lain atau pada materi pelajaran sains yang lain, 

supaya penilaian pada kompetensi psikomotorik dapat terukur dengan baik. 

3. Pendidik disarankan untuk menggunakan instrumen yang dikembangkan 

guna memudahkan penilaian kompetensi psikomotorik peserta didik secara 

terstruktur. 

4. Pendidik disarankan memanfaatkan lembar penilaian teman sebaya sebagai 

alternatif dalam menilai kompetensi psikomotorik pada masa pandemi 

dengan membentuk kelompok belajar mandiri beranggotakan 4-5 peserta 

didik dan menugaskan salah satunya sebagai observer.  
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